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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Strategi Active Learning Tipe Index Card Match 

terhadap Hasil Belajar Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rimba Melintang. Penelitian 

menggunakan metodologi kuasi-eksperimental dan bersifat kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Rimba Melintang, adapun objek dalam penelitian ini 

adalah Strategi Active Learning Tipe Index Card Match. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah metode tes, observasi dan dokumentasi, ada pun hasil dari penelitian ini hasil rekapitulasi 

observasi penerapan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match kelas eksperimen dilakukan oleh 

guru dengan sangat baik dengan yaitu dari 53,75% (cukuup baik) meningkat ke 90 (Sangat baik) dan 

hasil rekapitulasi observasi kegiatan siswa yang dari 43,75% meningkat ke 91,25%. Hasil hipotesis 

dalam penelitian ini di peroleh nilai probabilitas (sigifikansi) adalah 0.011. Karena nilai signifikansi 

0.011< α = 0.05, maka Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Strategi 

Active Learning Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Rimba Melintang. 

 

Kata kunci: Strategi Active Learning Tipe Index Card Match, Hasil belajar  

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of the Active Learning Strategy Type Index Card Match on the 

Economics learning outcomes at State Senior High School 2 Rimba Melintang. The study employs a 

quasi-experimental methodology and is quantitative in nature. The subjects in this study are teachers 

and 11th-grade students at State Senior High School 2 Rimba Melintang, while the object of this study 

is the Active Learning Strategy Type Index Card Match. The data collection techniques in this study are 

test methods, observation, and documentation. The results of this study include the recapitulation of the 

observation of the application of the Active Learning Strategy Type Index Card Match in the 

experimental class, conducted by the teacher very well, from 53.75% (quite good) to 90 (very good), 

and the recapitulation of the observation of student activities, which increased from 43.75% to 91.25%. 

The hypothesis results in this study obtained a probability value (significance) of 0.011. Since the 

significance value is 0.011 < α = 0.05, Ho is rejected. This proves that there is an effect of using the 

Active Learning Strategy Type Index Card Match on improving the Economics learning outcomes of 

11th-grade students at State Senior High School 2 Rimba Melintang.. 

Keywords: Index Card Match Type of Active Learning Strategy, Learning Achievement 
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PENDAHULUAN 

Proses pendidikan sekolah dasar merupakan landasan paling mendasar bagi 

terselenggaranya kegiatan belajar mengajar pada jenjang pendidikan menengah dan tinggi. 

Artinya, proses pembelajaran yang dilalui siswa sekolah dasar mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan. Proses pembelajaran, termasuk bahan ajar, 

perlu disusun dengan arah yang sistematis berdasarkan tingkatan siswa agar efektif. Untuk 

menjamin pembelajaran berjenjang yang efektif dan efisien, kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman1. 

Widia dan wahyu mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar. Hasilnya berupa penilaian baik nilai angka maupun nilai huruf yang 

diperoleh siswa dalam kurun waktu tertentu. Pada penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud 

yakni perolehan nilai akhir siswa selama satu semester. Hasil belajar merupakan hasil yang 

dicapai seseorang atau kelompok atas kegiatan yang telah dilakukannya. Tanpa sebuah kegiatan 

hasil tidaklah dapat dicapai. Hasil belajar adalah yang telah dicapai seseorang dalam belajar. Hasil 

belajar ini dinyatakan dalam nilai raport atau indeks prestasi yang diperoleh berdasarkan hasil 

pengukuran proses belajar.2  

Berdasarkan observasi pra survei yang dilakukan peneliti terhadap siswa di SMAN 2 Rimba 

Melintang, terlihat bahwa prestasi akademik siswa belum mencapai potensi maksimalnya. Tabel 

di bawah ini menampilkan buruknya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi SMAN 2 

Rimba Melintang Semester 1 kelas XI IPS. Sebagaimana tabel hasil belajar siswa di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Ritha lTuken, l“Peningkatan lHasil lBelajar lSiswa lpada lMata lPelajaran lPkn lMelalui lPembelajaran 

lKooperatif lTipe lRole lFlaying ldi lKelas lVI lSDN lIV lKota lParepare”, lJurnal lPublikasi lPendidikan lVolume 

lVI lBomor l2 lISSN l2088-2092 l(Universitas lNegeri lMalang, lJuni l2016) lh. l124. 
2Widyastuti, Wahyu, Upaya Peningkatan Keaktivan Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT. 

Surakarta: FKIP UMS. 2008 hlm.15 
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Tabel 1  

Nilai Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI   

di SMAN 2 Rimba Melintang 

No Siswa Nilai KKM Keterangan 

1 s1 80 75 Tuntas 

2 s2 70 75 Tidak lTuntas 

3 s3 85 75 Tuntas 

4 s4 68 75 Tidak lTuntas 

5 s5 80 75 Tuntas 

6 s6 71 75 Tidak lTuntas 

7 s7 55 75 Tidak lTuntas 

8 s8 65 75 Tidak lTuntas 

9 s9 85 75  lTuntas 

10 s10 80 75  lTuntas 

11 s11 55 75 Tidak lTuntas 

12 s12 60 75 Tidak lTuntas 

13 s13 45 75 Tidak lTuntas 

14 s14 50 75 Tidak lTuntas 

15 s15 85 75 Tuntas 

16 s16 90 75 Tuntas 

17 s17 80 75 Tuntas 

18 s18 65 75 Tidak lTuntas 

19 s19 60 75 Tidak lTuntas 

20 s20 65 75 Tidak lTuntas 

21 s21 50 75 Tidak lTuntas 

22 s22 60 75 Tidak lTuntas 

23 s23 70 75 Tidak lTuntas 

24 s24 85 75 Tuntas 

25 s25 55 75 Tidak lTuntas 

26 s26 60 75 Tidak lTuntas 

27 s27 45 75 Tidak lTuntas 

28 s28 50 75 Tidak lTuntas 

29 s29 68 75 Tidak lTuntas 

30 S30 80 75 Tuntas 

31 S31 71 75 Tidak lTuntas 

32 S32 55 75 Tidak lTuntas 

Persentase  

1 Tuntas 37,5% 

2 Tidak Tuntas 62,5% 
Sumber: Guru Ekonomi kelas XI   

 

           Berdasarkan kriteria hasil belajar yang ditetapkan sekolah, diketahui sepuluh siswa atau 

37,5% dari total jumlah siswa yang berjumlah tiga puluh dua siswa telah menyelesaikan sebagian 

hasil belajar Ekonomi yang sudah tuntas, yaitu mencapai nilai yang telah ditetapkan (KKM) 

sebesar 75. Dan sebanyak 22 siswa atau 62,5% dari total siswa yang belum mencapai nilai KKM. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa masih rendahnya tingkat hasil belajar siswa. 

           Hal ini didukung dengan kekurangan  strategi konvensional yaitu proses pembelajaran 

berjalan membosankan dan peserta didik menjadi pasif, karena tidak berkesempatan untuk 

menemukan sendiri konsep yang diajarkan. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat 

berakibat peserta didik tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. Pengetahuan yang 

diperoleh melalui model ini lebih cepat terlupakan. strategi konvensional menyebabkan belajar 

peserta didik menjadi belajar menghafal yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian.3
 

           Pendidik perlu menguasai lingkungan pembelajaran internal dan eksternal serta metode 

pembelajaran multimetode dan multimedia. Saat mempelajari konten ekonomi ketenagakerjaan, 

Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Pencocokan Kartu Indeks dapat menawarkan banyak manfaat. 

Strategi ini merupakan salah satu metode aktif dalam pengajaran yang mendorong partisipasi aktif 

siswa dan membantu mereka untuk lebih memahami konsep-konsep yang diajarkan. Index Card 

Match adalah strategi yang melibatkan siswa dalam permainan yang mendorong diskusi 

kelompok kecil. 4  Ketika materi tentang tenagakerjaan diajarkan, siswa dapat membentuk 

kelompok dan menggunakan index kartu (kartu dengan pertanyaan dan jawaban terkait dengan 

tenagakerjaan) untuk berdiskusi tentang konsep-konsep penting, seperti peran tenagakerjaan 

dalam perekonomian, jenis-jenis tenagakerjaan, dan fungsi-fungsi tenagakerjaan. Diskusi 

semacam ini dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik karena mereka secara 

aktif terlibat dalam pemrosesan informasi.5 

           Dalam Index Card Match, setiap siswa memiliki peran dalam permainan. Mereka harus 

mencari pasangan kartu dengan pertanyaan dan jawaban yang sesuai. Hal ini mendorong 

keterlibatan aktif dan motivasi untuk mencari informasi yang benar. Dalam konteks pembelajaran 

ekonomi, ini bisa berarti bahwa siswa akan lebih termotivasi untuk memahami materi yang 

berkaitan dengan tenagakerja, terutama jika ada elemen kompetisi yang sehat dalam permainan. 

Index Card Match juga mendorong kolaborasi dan komunikasi antara siswa. Mereka harus 

berkomunikasi satu sama lain untuk mencocokkan kartu dengan benar. Ini dapat membantu 

meningkatkan keterampilan sosial siswa sambil memahami materi. 

           Adapun kekurangan dari strategi index card match adalah Siswa membutuhkan banyak 

waktu untuk mengerjakan proyek dan presentasinya. Dibutuhkan banyak waktu bagi guru untuk 

 
3 Purwoto. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika. Surakarta: Sebelas Maret. University Press hal 24 
4 Suprijono, lAgus. lCooperative lLearning lTeori ldan lAplikasi lPAIKEM. l(Yogyakarta: l2013 lhlm. l120 
5Achmad Haikal Kurniawan. 2023 Pentingnya Berani Bertanya Dan Berbuat Kesalahan Dalam Proses 

Pembelajaran. Perpuskita. Jawa Tengah. 
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mempersiapkannya. Memberikan tekanan pada siswa untuk menunjukkan ciri-ciri tertentu atau 

kecenderungan untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah. Guru harus bersifat demokratis 

dan memiliki kemampuan manajemen kelas yang diperlukan.6 

           Cara mengatasi kekurangan pelaksanakaan proses pembelajaran dengan index card match 

memerlukan adanya kerja sama antara guru dan peneliti yaitu dengan cara melakukan penerapan 

strategi strategi pembelajaran dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Cara ini dianggap sesuai dengan masalah utama yang akan dikaji karena 

dengan menggunakan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat memperbaiki proses 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran ekonomi. Selain itu juga, proses ini memberikan 

kesempatan kepada peneliti dan guru ekonomi untuk mengidentifikasi masalah-masalah 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan. Dengan demikian 

proses pembelajaran ekonomi di sekolah yang menerapkan strategi index card match, dapat 

meningkat khususnya pada motivasi, aktivitas dan hasil belajar ekonomi siswa.7
 

           SMAN 2 Rimba melintang adalah salah satu sekolah dengan akreditasi terbaik di kabupaten 

Rokan Hilir Riau, namun berdasarkan obeservasi yang peneliti lakukan diawal masih belum 

sepenuhnya media pembelajaran dilaksanakan seoptimal mungkin hal ini ditandai dengan gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Masih terdapatnya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM.  

2. Masih banyak siswa yang merasa jenuh dengan strategi pembelajaran yang digunakan di 

sekolah.  

3. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung 

4. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh Guru SMAN 2 Rimba Melintang kurang 

bervariasi. Proses belajar mengajar masih banyak menggunakan metode ceramah dalam 

mengajar sehingga peserta didik cenderung pasif dikelas. 

           Berdasarkan gejala-gejala tersebut, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

Judul Pengaruh Strategi Active Learning Tipe Index Card Match Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rimba Melintang. 

 

 

 
6 Sanjaya, lWina. lStrategi lPembelajaran lBerorientasi lStandar lProses lPendidikan. l(Jakarta: lKencana, 

l2008), lhlm. l163 
7 Zawiyah.2017, jurnal Pemikiran Islam Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Vb Pada Mata Pelajaran Ipa Di Sdn 1 Talaga Besar Kec. Talaga Raya Kab. 

Buton Tengah. Vol. 3 No. 1, Juli 2017 
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METODE PENELITIAN 

           Penelitian jenis ini menggunakan metodologi kuasi-eksperimental dan bersifat kuantitatif. 

Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match diterapkan pada kelas eksperimen. 

Sedangkan kelompok kontrol mendapat pengajaran standar, artinya mereka belajar dengan cara 

normal. Kedua kelas mendapat pretest terlebih dahulu, dan posttest menyusul pelaksanaan 

treatment. Pretest dan posttest keduanya menggunakan serangkaian pertanyaan yang sama. Nilai 

pretest dan posttest berbeda dengan jumlah yang sama. Data yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match terhadap hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakannya perlakuan adalah selisih nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

           Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek, objek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.  Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

sekolah SMA Negeri 2 Rimba Melintang pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 124 orang yang terbagi menjadi empat kelas yaitu kelas XI 1, XI2, XI3, dan XI 4 

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling  merupakan pengambilan sampel berdasarkan tujuan. Berdasarkan 

penjelasan yang ada peneliti menggunakan dua kelas yang mempunyai hasil belajar yang sama-

sama masih rendah menurut hasil dari wawancara yang dilakukan pada guru mata pelajaran 

ekonomi kelas XI tahun ajaran 2023/2024. Sehingga guru mata pelajaran ekonomi kelas XI 

merekomendasikan kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas XI 1  semester genap 

dan kelas kontrol yaitu kelas XI 2 semester genap serta dapat mewakili karakteristik populasi 

SMA Negeri 2 Rimba Melintang. Memperoleh data secara keseluruhan dalam menunjang 

penelitian ini, maka sebagai berikut: Tes, Angket Dokumentasi Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Analisa Data Uji Normalitas Regresi Linier Sederhana Uji Hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

           Berdasarkan hasil hasil rekapitulasi observasi penerapan Strategi Active Learning Tipe 

Index Card Match kelas eksperimen dilakukan oleh guru dengan sangat baik dengan yaitu dari 

53,75% (cukuup baik) meningkat ke 90 (Sangat baik) dan hasil rekapitulasi observasi kegiatan 

siswa yang dari 43,75% meningkat ke 91,25%. Dari hasil analisis statistik yang telah dilakukan 

terhadap hasil belajar siswa. Setelah perlakuan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan hasil belajar siswa pembelajaran dengan Strategi Active Learning Tipe Index 

Card Match dengan metode pembelajaran konvesional. Dengan melihat nilai rata-rata siswa kelas 

kontrol dan eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan yaitu kelas kontrol memperoleh nilai 

rata-rata 78,78 sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 87,43. Hasil hipotesis 

dalam penelitian ini di peroleh sebesar 2,178 dengan df = 63. Perbedaan mean 4,504, Perbedaan 

standar error 2,068. Jika harga (t hitug) = 0 dibandingkan (t tabel) dengan df = 63, maka diperoleh 

bahwa t hitung > t tabel taraf signifikan 5% (1,669) atau 2,178 > 1,669, maka Ho ditolak. Hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Strategi Active Learning Tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Rimba 

Melintang. 

1. Uji Prasyarat 

           Berdasarkan lhasil lpenelitian lyang ldi ldapat, lmaka ldata lakan ldiolah ldengan 

melakukan uji hipotesis. lsebelum luji lhipotesis ldilakukan lmaka lterlebih ldahulu lakan 

dilakukan pengujian prasyarat lanalisis ldata lyaitu luji lnormalitas ldan lHomogenitas. 

a. Uji lNormalitas l 

           Pada luji lnormalitas luntuk lmengetahui lsebaran ldata lyang ldiperoleh ldari lhasil lnilai 

posttest berdistribusi lnormal latau ltidak. lDengan lmenggunakan lbantuan lSPSS dalam 

menghitung luji normalitas ldihasilkan lnilai lsig.(2 ltailed) lpada lkolmogorov-smirnov yang 

dapat lmenunjukan normal latau ltidaknya lsebaran ldata. lSebuah lsyarat ldata berdistribusi 

normal lapabila signifikansi lyang ldiperoleh ldari lhasil lperhitungan lebihlbesar ldari ltingkat 

alpha l5% (signifikansi l>0.05). lHasil luji lnormalitas lsebaran data lpretest-posttest lkemampuan 

menulis puisi ldari lkedua lsampel lpenelitian ldapat disajikan ldalam ltabel lsebagai lberikut: 

 

 

 

 



ME: Jurnal Riset Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

 

98  

Tabel 2 

Hasil lUji lNormalitas lKelas lKontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber ldata: lSPSS l25 

           Tabel di atas uji normalitas pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 

variabel gambar diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) atau nilai p= l0,052 dan variabel 

keterampilan menulis cerita pendek diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) atau nilai p= 0,085 lebih 

besar dari alpha 0,05 (p>0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol 

tersebut dinyatakan berdistribusi normal dan layak digunakan dalam pengolahan data selanjutnya. 

b.   Uji lHomogenitas l 

           Setelah lmelakukan luji lnormalitas ldan lkedua lkelas lsampel ldinyatakan lberdistribusi 

normal, maka lselanjutnya lmencari lnilai lHomogenitas lvarians lposttest ldari lkedua lkelas 

tersebut. Penghitungan luji lHomogenitas ldengan lmenggunakan lbantuan lSPSS l25.00. Adapun 

kriteria pengujian lHomogenitas ladalah lsebagai lberikut: l 

1) Jika lprobabilitas l> l0.05, lmaka lHo lditerima, lartinya lvarians ldinyatakan lHomogen. L 

2) Jika lprobabilitas l< l0.05 lmaka lHo lditolak, lartinya lvarians ldinyatakan lheterogen. 

           Hasil lperhitungan luji lhomogenitas lvarians ldata ldapat ldisajikan ldengan ltabel lsebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov lTest 

 

Index lCard 

lMatch 

Hasil lbelajar 

lsiswa 

N 32 32 

Normal lParameters,b Mean 71,8 78,4 

Std. lDeviation 6,860 5,574 

Most lExtreme 

lDifferences 

Absolute ,159 ,181 

Positive ,159 ,108 

Negative -,108 -,181 

Test lStatistic ,159 ,181 

Asymp. lSig. l(2-tailed) ,052c,d ,085c 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated lfrom ldata. 

c. lLilliefors lSignificance lCorrection. 

d. lThis lis la llower lbound lof lthe ltrue lsignificance. 
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Tabel 3 

Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean ,546 1 38 ,465 

Based on Median ,843 1 38 ,364 

Based on Median and 

with adjusted df 

,843 1 32,093 ,365 

Based on trimmed mean ,627 1 38 ,433 

    Sumber data: SPSS 25 

           Tabel tersebut dapat diinterpretasikan pada nilai sig. atau p-value pada based on mean 

diperoleh skor yaitu 0,465>0,05 yang artinya data varians bersifat homogen (sama), Sehingga 

untuk tahap selanjutnya dapat dilakukan untuk uji t parametrik karena syarat telah terpenuhi. 

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa kelas sampel posttest memiliki probabilitas > 0.05, artinya 

varians dari tersebut dinyatakan homogen. 

2. Hipotesis T 

           Berdasarkan hasil uji normalitas dan Homogenitas menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan kedua kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau 

memiliki varians yang sama besar. Selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan bantuan SPSS. uji hipotesis data posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match 

terhadap hasil belajar siswa. Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  

a. Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima, artinya tidak ada pengaruh penggunaan Strategi 

Active Learning Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Rimba Melintang.  

b. Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh Penggunaan Strategi Active 

Learning Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas 

XI SMA Negeri 2 Rimba Melintang.  
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Hasil perhitungan uji hipotesis dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Hipotesis (T) 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

 F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil  
 Belajar Siswa 

Equal variances 
assumed 

1,622 ,208 2,178 63 ,033 4,504 2,068 ,371 8,636 

Equal variances 
not assumed 

  
2,168 2,168 ,034 4,504 2,077 ,345 8,663 

Sumber data: SPSS 25 

           Berdasarkan  tabel diatas diketahui bahwa test t sebesar 2,178 dengan df = 63. Perbedaan 

mean 4,504, Perbedaan standar error 2,068. Jika harga (t hitug) = 0 dibandingkan (t tabel) dengan 

df = 63, maka diperoleh bahwa t hitung > t tabel taraf signifikan 5% (1,669) atau 2,178 > 1,669 

yang berarti maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara 

tanggung jawab siswa yang menggunakan penggunaan Strategi Active Learning Tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Rimba 

Melintang. 

 

Pembahasan 

           Strategi lpembelajaran lIndex lCard lMatch. lMarwan l(dalam lSanjaya) lmenyatakan 

bahwa pendekatan lindex lcard lmatch lmempunyai lmanfaat lsebagai lmendorong lkegembiraan 

dalam tindakan lbelajar lmengajar, lsiswa llebih lmemperhatikan linformasi lmata lkuliah lyang 

diberikan, lMampu lmenumbuhkan llingkungan lbelajar lyang lmenarik ldan lmenyenangkan, 

Mampu lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lsampai ltuntas lpembelajaran, lPemain ldan 

pengamat likut lserta ldalam lproses lpenilaian.8 

           Penelitian lini ldidukung loleh lpenelitian lterdahulu ldiantaranya ladalah lpenelitian lyang 

dilakukan loleh lA.F lBima ldan lWidodo l(2014) ldengan ljudul l“Penerapan lStrategi 

Pembelajaran lIndex lCard lMatch luntuk lmeningkatkan lHasil lBelajar lSiswa lPada lMateri 

Termodinamika”. lJenis lpenelitian lini ladalah lpre-eksperimen ldesign ldengan lmodel 

 
8 lSanjaya, lWina. lStrategi lPembelajaran lBerorientasi lStandar lProses lPendidikan. l(Jakarta: lKencana, 

l2008), lhlm. l163 
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penelitian lone lgroup lpretest lposttest. lSampel lpenelitian ladalah lkelas lXI lKeperawatan. 

Teknik lpengambilan lsampel lmenggunakan lpurposive lsampling. lAnalisis ldata lmenggunakan 

uji-t. lBesarnya lpeningkatan lhasil lbelajar lsebelum ldan lsetelah lditerapkannya lstrategi 

pembelajaran lIndex lCard lMatch ladalah l7,69% lmenjadi l84,62%. lBerdasarkan lhasil 

penelitian ltersebut ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan ldari 

penerapan lstrategi lpembelajaran lindex lcard lmatch lterhadap lHasil lBelajar lSiswa lkelas lXI 

SMK lKesehatan lBantul lYogyakarta.9 

           Hasil lhipotesis lT ldalam lpenelitian lini ldi lperoleh sebesar 2,178 dengan df = 63. 

Perbedaan mean 4,504, Perbedaan standar error 2,068. Jika harga (t hitug) = 0 dibandingkan (t 

tabel) dengan df = 63, maka diperoleh bahwa t hitung > t tabel taraf signifikan 5% (1,669) atau 

2,178 > 1,669, lmaka lHo lditolak. lHal lini lmembuktikan lbahwa lterdapat lpengaruh 

penggunaan lStrategi lActive lLearning lTipe lIndex lCard lMatch ldapat lmeningkatkan lhasil 

belajar lekonomi lpada lsiswa lkelas lXI lSMA lNegeri l2 lRimba lMelintang. 

           Sehingga ldapat ldikatakan lbahwa ldari lpengujian lhipotesis lberdasarkan lketentuan ljika 

thitung> ttabel l lmaka lHa lditerima ldan lH0 lditolak lyang lartinya lterdapat lpengaruh lyang 

signifikan lantara pembelajaran lStrategi lActive lLearning lTipe lIndex lCard lMatch ldengan 

metode lkonvesional. Sehingga ldapat ldikatakan lbahwa lpembelajaran lStrategi lActive 

Learning lTipe lIndex lCard lMatch berpengaruh lterhadap lhasil lbelajar lsiswa lyang dibuktikan 

dengan lnilai lrata-rata lkelas lkontrol ldan kelas leksperimen. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan 

           Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa ada beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil hasil rekapitulasi observasi penerapan Strategi Active Learning Tipe Index 

Card Match kelas eksperimen dilakukan oleh guru dengan sangat baik dengan yaitu dari 

53,75% (cukuup baik) meningkat ke 90 (Sangat baik) dan hasil rekapitulasi observasi kegiatan 

siswa yang dari 43,75% meningkat ke 91,25%. 

2. Dari hasil analisis statistik yang telah dilakukan terhadap hasil belajar siswa. Setelah 

perlakuan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa 

 
9 A.F lBima ldan lWidodo l“Penerapan lStrategi lPembelajaran lIndex lCard lMatch luntuk lMeningkatkan 

lHasil lBelajar lSiswa lpada lMateri lTermodinamika”, lJurnal lPenelitian lPembelajaran lFisika, lVol. l8, lNo. l1 

l2017, lhlm. l26. 
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pembelajaran dengan Strategi Active Learning Tipe Index Card Match dengan metode 

pembelajaran konvesional. Dengan melihat nilai rata-rata siswa kelas kontrol dan eksperimen 

terdapat perbedaan yang signifikan yaitu kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 78,78 

sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 87,43 

3. Hasil hipotesis dalam penelitian ini di peroleh sebesar 2,178 dengan df = 63. Perbedaan mean 

4,504, Perbedaan standar error 2,068. Jika harga (t hitug) = 0 dibandingkan (t tabel) dengan 

df = 63, maka diperoleh bahwa t hitung > t tabel taraf signifikan 5% (1,669) atau 2,178 > 

1,669, maka Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Strategi 

Active Learning Tipe Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Rimba Melintang. 

 

Saran 

           Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan yang juga  merupakan harapan penulis 

tindak lanjut dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepada guru diharapkan agar disaat proses pembelajaran menggunakan Strategi Active 

Learning Tipe Index Card Match agar guru dapat lebih efektif dalam menyimpulkan dan 

memberikan tugas-tugas yang berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari. 

2. Untuk para guru guru lainnya diharapkan dapat selalu berinovasi dan kreatif dalam 

menggunakan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Disarankan agar karya tulis ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi guru 

maupun peneliti selanjutnya 
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